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ABSTRAK

Tomi Aprianto, Nim. 14020101023, Judul Skripsi “Analisis Pendapat Hakim
Tentang Kedudukan Barang Bukti Dalam Sistem Pembuktian Peradilan
Pidana di Indonesia” (Studi di Pengadilan Negeri Kendari Kelas I-A) di
bimbing oleh Drs, Muh Idri,MA. Dan Muh Asrianto Zainal SH,M,Hum

Penelitian Skripsi ini berjudul Analisis Pendapat Hakim Tentang Kedudukan
Barang Bukti dalam Sistem Pembuktian Peradilan Pidana di Indonesia (Studi di
Pengadilan Negeri Kendari Kelas I-A), dengan sub masalah bagaimana pendapat
Hakim tentang kedudukan Barang Bukti secara Umum dan Barang Bukti
Elektronik (Khusus) dalam pembuktian perkara Pidana dalam KUHAP serta
komparasi kepustakaan tentang figh jinayah, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pendapat hakim dalam beracara pada Perkara Pidana
perihal dengan kedudukan barang bukti dalam analisa yuridis KUHAP.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berjenis kualitatif deskriptif
yang menggunakan pendekatan yuridis dan hukum normative, pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dengan narasumber yang
terdiri dari beberapa Hakim, dan menggunakan teknik studi kepustakaan.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa, dari beberapa interpretasi
Hakim perihal dengan kedudukan Barang bukti dalam sistem pembuktian
Peradilan pidan di Indonesia menunjukan perbedaan interpretasi/penafsiran
hukum, ada yang mengatakan bahwa Barang Bukti itu dapat dijadikan sebagai
Alat Bukti (petunjuk) dan adapula yang mengatakan bahwa Barang Bukti itu tidak
dapat dijadikan sebagai sebuah Alat bukti, karena KUHAP tidak mendefinisikan
tentang Barang Bukti itu dalam pembuktian. hal ini di dasari dengan sistem
pembuktian yang digunakan di Indonesia, dengan menggunakan sistem
pembuktian berdasarkan undang-undang secara negative, dengan demikian bahwa
penjatuhan putusan dalam perkara pidana, tidak serta merta merujuk pada
penafsiran dan keyakinan Hakim, tetapi harus di dasari secara normatif, yang
telah diatur dalam pasal 183 dan pasal 184 ayat (1) KUHAP, sebagaimana bunyi
pasal tersebut (183 KUHAP) “bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan pidana
kecuali dengan dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa
terdakwalah yang bersalah” kemudian dalam pasala 184 ayat (1) KUHAP
mengatakan bahwa alat bukti yang sah adalah : keterangan saksi, keterangan ahli,
surat, petunjuk dan keterangan terdakwa. Berbanding terbalik dengan penerapan
pembuktian figh jinayat yang seyogiyanya tidak mengenal apa itu barang bukti,
tetapi menyatukan dalam alat bukti sebagaiman alat bukti yang termasyur dipakai
dalam syariah Islam adalah, pengakuan, persaksian, qasamah(sumpah), garinah
(petunjuk).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembuktian dalam perkara pidana berbeda dengan pembuktian dalam
perkara perdata, sebab di dalam pembuktian perkara pidana ( hukum acara
pidana ) adalah bertujuan untuk mencari kebenaran materil, yaitu kebenaran
sejati atau yang sesungguhnya, sedangkan pembuktian dalam perkara perdata
( hukum acara perdata ) adalah bertujuan untuk mencari kebenaran formil,
artinya hakim tidak boleh melampaui batas-batas yang diajukan oleh para
pihak yang berperkara. Jadi hakim dalam mencari kebenaran formil cukup
membuktikan dengan preponderance of evidence, sedangkan hakim pidana
dalam mencari kebenaran materil, maka peristiwanya harus terbukti ( beyond
reasonable doubt )ﬂ

Demikian pula dalam persidangan, pembuktian adalah berbagai macam
bahan yang dibutuhkan oleh hakim, baik yang diketahui sendiri oleh hakim
maupun yang diajukan oleh saksi untuk membenarkan ataupun menggagalkan
dakwaan atau gugatan, sehingga hakim dalam perkara pidana adalah aktif,
artinya hakim berkewajiban untuk mendapatkan bukti yang cukup untuk
membuktikan tuduhan kepada tertuduh, sedangkan dalam perkara perdata,
hakimnya pasif artinya hakim tidak menentukan luas dari pada pokok
sengketa dan tidak menambah dan mengurangi selain apa yang disengketakan
oleh para pihak.

Masalah pembuktian adalah yang sangat penting dan utama, sebagaimana
menurut Pasal 6 ayat (2) KUHAP, bahwa “ tidak seorangpun dapat dijatuhi
pidana, kecuali apabila pengadilan, karena alat pembuktian yang sah menurut
undang-undang, mendapat keyakinan bahwa sesorang yang dianggap dapat
bertanggung jawab, telah berasal atas perbuatan yang didakwakan atas

dirinya.”

berdasarkan hukum  pidana, perihal menentukan salah atau tidak
bersalahnya subyek hukum parameternya ditinjau dari kejadian hukum yang

! Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Jakarta, Sinar Grafika, 2008 hlm.249)
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